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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi dari kenyataan di dunia pendidikan walaupun sudah banyak
berganti beberapa kurikulum tetapi guru masih menerapkan metode ceramah atau menggunakan
pendekatan teaching center yang mana guru menjadi narasumber dari segala pengetahuan yang akan
diterima dan diketahui oleh siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Gl
(Group Investigation) terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber energi panas dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian dilaksanakan di SDN Kras 1 Kediri, kelas IV semester 2 tahun ajaran 2014-
2015.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
bentuk one-group pretes-postest. Subjek penelitian ini yaitu 30 siswa dengan rincian jumlah siswa
laki-laki 12 siswa dan perempuan 18 siswa. Instrumen penelitian berupa tes tulis yaitu dalam bentuk
pilihan ganda 25 soal. Uji analisis data dengan menggunakan uji-t diperoleh t.hitung (5,50) > t.tabel
(2,045), maka H1 yang menyatakan terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation
terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber energi panas dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan model pembelajaran
kooperatif tipe Gl (Group Investigation) (1) Kemampuan mengidentifikasi sumber energi panas dalam
kehidupan sehari-hari pada kelas IV SDN Kras 1 Tahun Ajaran 2014/2015 sebelum menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Gl (Group Investigation) dinyatakan kurang maksimal. Hal ini
dibuktikan dengan nilai yang diperoleh dari pretest mendapatkan rata-rata di bawah KKM 75 yaitu
74,17. (2) Kemampuan mengidentifikasi sumber energi panas dalam kehidupan sehari-hari pada kelas
IV SDN Kras 1 Tahun Ajaran 2014/2015 sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Gl (Group Investigation) dinyatakan sudah tercapai maksimal. Hal ini dibuktikan dengan nilai yang
diperoleh dari posttest mendapatkan rata-rata di atas KKM 75 yaitu 88,17. (3) Ada pengaruh yang
sangat signifikan dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe GI (Group Investigation)
terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber energi panas dalam kehidupan sehari-hari kelas 1V
SDN Kras 1 Tahun Ajaran 2014-2015. Hal ini diketahui berdasarkan perolehan dari tpitung (5,50) >
traper (2,045) dengan taraf signifikan 5% maka Ho ditolak, sehingga Ha diterima.

Kata Kunci: model Group Investigation, sumber energi panas dalam kehidupan sehari-hari.

Sandy Pradana Putra | 11.1.01.10.0317 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD 141


mailto:Sandypradana111@yahoo.com

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

I. LATAR BELAKANG MASALAH

Dengan semakin berkembangnya
ilmu pengetahuan, keberhasilan
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
guru. Peran siswa merupakan hal yang
sangat vital dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Siswa sangat diharapkan
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut Sofan Amri (2013:254), “Proses
pendidikan dilakukan peserta didik secara
aktif dan menyenangkan”. Di samping itu,
berhasil atau tidaknya juga sangat
tergantung bagaimana seorang guru dapat
mengelola kelas supaya tercipta suasana
pembelajaran yang aktif.

Dengan porsi keterlibatan siswa
yang lebih banyak dalam kegiatan
pembelajaran, maka siswa akan semakin
aktif menerima materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru. Siswa akan
dituntun untuk menghubungkan materi
pembelajaran yang disampaikan kepada
kehidupan nyata yang di alami siswa
tersebut. Salah satunya adalah dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan alam.
Dalam ilmu pengetahuan alam tentunya
akan memuat lebih banyak materi yang
berhubungan pada kehidupan sehari-hari.
Saat ini ilmu pengetahuan alam sudah
sangat sering digunakan dalam berbagai
hal. Sebagai contohnya adalah materi
tentang energi panas. Materi ini seharusnya
ditanamkan agar siswa tidak salah

memahami apa itu energi panas dan

manfaat  penggunaannya.  Sayangnya,
kenyataan di lapangan sangat berbeda
dengan teori-teori serta niat yang hendak
dicapai. Ada banyak permasalahan yang
masih sering ditemui dalam kegiatan
pembelajaran yang terjadi. Tidak menjadi
rahasia lagi bahwa pada saat pembelajaran
berlangsung, sangat jarang kita melihat
siswa yang aktif dalam pembelajaran.
Menurut Sofan Amri (2013:2), “Dampak
lain dari proses pembelajaran tersebut
adalah siswa lebih sering menonton
gurunya mengajar daripada
memperhatikan guru mengajar. Hal ini
menyebabkan  siswa  tidak  berani
menyampaikan pendapat, ide, mengajukan
pertanyaan, dan menjawab”.

Pada mata pelajaran llmu
Pengetahuan Alam kelas IV sekolah dasar
terdapat materi dengan Kompetensi Dasar
mendeskripsikan sumber energi panas
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
Kompetensi Dasar ini terdapat beberapa
indikator pencapaian yang diajarkan,
antara lain: menjelaskan pengertian sumber
energi panas, menyebutkan macam-macam
sumber energi panas, mengembangkan
sikap kerjasama dalam mendiskusikan
manfaat sumber energi panas, dan
membuat contoh sumber energi panas
sederhana. Dengan indikator tersebut,
diharapkan siswa mampu mendeskripsikan
pengertian ~ sumber  energi  panas,

menyebutkan macam-macam dan manfaat
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sumber energi panas serta contoh sumber
energi panas dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi yang
dilakukan terhadap proses pembelajaran
dan hasil pembelajaran, kemampuan
mengidentifikasi sumber energi panas
dalam kehidupan sehari-hari pada siswa
kelas 4 SDN Lirboyo 1 dengan jumlah 38
siswa, diketahui bahwa dari jumlah siswa
tersebut 51,5% mendapat nilai di bawah
KKM dan 48,5% siswa mendapat nilai di
atas KKM vyaitu sebesar 70. Pembelajaran
dikatakan tuntas apabila memenuhi target
pencapaian kompetensi yaitu sebesar 75%,
sedangkan pada objek yang diteliti hanya
485%  selisih  target  pencapaian
kompetensi 51,5%. Jadi pembelajaran pada
materi mengidentifikasi sumber energi
panas di kehidupan sehari-hari di SDN
Lirboyo 1 belum tuntas.

Belum tuntasnya pembelajaran IPA
tersebut disebabkah oleh, guru  masih
menggunakan paradigma lama dalam
proses belajar mengajar yaitu dengan
metode pembelajara ceramah. Ketika
proses belajar berlangsung siswa hanya
hafalan langsung dihadapkan pada sebuah
buku teks, diiringi dengan penjelasan guru
dan diakhiri dengan pemberian tugas.
Desain pembelajaran yang digunakan
justru membuat minat dan motivasi siswa
berkurang. Guru mengandalkan buku saja
tanpa menggunakan model atau metode

yang dapat mendukung tercapainya tujuan

pembelajaran.  Siswa  tidak  dapat
memahami materi yang disampaikan oleh
guru secara sepenuhnya. Padahal yang
seharusnya terjadi adalah siswa dapat
terlibat secara aktif mengikuti proses
pembelajaran dengan bantuan
keterampilan guru dalam menerapkan
strategi, model maupun metode
pembelajaran yang lebih relevan dengan
karakter peserta didik. Semua itu dengan
harapan agar siswa dapat lebih mudah
mengidentifikasi materi tentang sumber
energi panas. Masalah tersebut dapat
diatasi dengan menggunakan  model
pembelajaran yang menarik minat siswa
untuk aktif dan komuniatif.

Berdasarkan fenomena di atas, guru
seharusnya dapat lebih variatif dalam
menggunakan model pembelajaran yang
inovatif. Salah satu model pembelajaran
inovatif adalah model pembelajaran
Kooperatif. Model pembelajaran
kooperatif mempunyai variasi bentuk/tipe-
tipe pembelajaran yang bermacam-macam.

Atas dasar uraian tersebut, peneliti
mencoba menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi sumber energi panas

dalam kehidupan sehari-hari.
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Il. METODE

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik penelitian kelas
eksperimen, dengan desain penelitian

sebagai berikut.

Keterangan:

Y1 : Nilai pre tes (sebelum
menggunakan model Grup
Investigation)

Y2 : Nilai post (setelah menggunakan
model Grup Investigation)

X . Pengaruh model Grup Investigation

Penelitian ini dilaksanakan secara

kuantitatif karena data yang diperoleh
adalah berupa angka. Peningkatan hasil
belajar untuk mendapatkan data yang baik
diperlukan instrumen yang baik pula.
Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain pre test dan post
tes.
Pada penelitian ini terdapat tiga rumusan
masalah. Untuk rumusan masalah nomor
satu dan dua dianalisis menggunakan
statistik deskriptif. Yang termasuk dalam
statistik deskriptif antara lain: penyajian
data melalui tabel, grafik, perhitungan
penyebaran data melalui perhitungan rata-
rata dan standar deviasi.

Sedangkan untuk rumusan masalah
nomor tiga dianalisis dengan statistik
inferensial menggunakan uji T. Teknik ini

digunakan untuk penelitian eksperimen.

Adapun langkah-langkah pelaksanaannya

sebagai berikut.
a) Mencari Mean (M) atau nilai rata-rata

Mx = 2%
N

Mx= nilai rata-rata kelas eksperimen
(x)

-y
My = "

M, = nilai rata-rata kelas kontrol (y)

b) Mencari standar deviasi x dan 'y

SDx= [|2X_ (M)z

c) Mencari kuadrat standar kesalahan

mean
SDmx =2
N-1
_ SDhy
Sbmy TVN-1

d) Mencari standar kesalahan perbedaan

mean

SDbm = /SDmx2 — SDmy?

e) Mencarinilai t
_ Mx-My

SDbm

Keterangan :

M = mean

Fx =mencari jumlah x

Fy = mencari jumlahy

N =jumlah siswa

Mx = nilai rata-rata kelompok
X(eksperimen)

My = nilai rata-rata kelompok y (kontrol)

SDx = standar deviasi kelompok x

SDy = standar deviasi kelompok y
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SDmx = standar kesalahan kelompok x
SDmy = standar kesalahan kelompok y

SDbm = standar perbedaan mean

1. HASIL DAN KESIMPULAN
Kemampuan mengidentifikasi
sumber energi panas dalam kehidupan
sehari-hari sebelum menggunakan model
kooperatif tipe Group Investigation kelas
IV SDN Kras 1 Tahun Ajaran 2014-2015
belum tercapai secara maksimal. Data yang
diperoleh melalui pretest menunjukkan
nilai  rata-rata kelas 74,17.  Dari
keseluruhan siswa hampir 50% siswa yang
tidak mencapai standar KKM (75) yaitu
sebanyak 15 siswa dari 30 siswa. Hal
tersebut disebabkan karena dalam kegiatan
pembelajaran belum menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran,  kegiatan  pembelajaran
masih didominasi guru, penyampaian
materi dari guru belum jelas dan tidak
terstruktur.
Sedangkan kemampuan
mengidentifikasi sumber energi panas
dalam kehidupan sehari-hari sesudah
menggunakan model kooperatif tipe Group
Investigation kelas IV SDN Kras 1 Tahun
Ajaran 2014-2015 terjadi  peningkatan.
Data yang diperoleh melalui posttest
menunjukkan rata-ratanya 88,17. Lebih
dari 50% siswa yang mampu mencapai
standar KKM (75) yaitu sebanyak 27 siswa

dari 30 siswa. Hal ini karena dalam

kegiatan  pembelajaran  menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Gl
(Group Investigation) sangat mendukung
kemampuan siswa dalam menguasai materi
tentang sumber energi panas dalam
kehidupan sehari-hari.

Hal ini  membuktikan bahwa
adanya pengarun model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation
terhadap kemampuan mengidentifikasi
sumber energi panas dalam kehidupan
sehari-hari pada siswa kelas 4 SDN Kras |
Tahun Ajaran 2014-2015, hal ini dapat
diketahui dari hasil posttest setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Gl (Group Investigation) dan
mendapatkan nilai yang lebih baik dari
pada sebelum diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe GI (Group
Investigation). Hasil analisis menunjukkan
adanya pengaruh signifikan pada taraf 5%,
diperoleh thiung > traner Yaitu 5,50 > 2,045 .
Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Gl (Group Investigation)
dapat meningkatkan dan membantu siswa
dalam menguasai materi sumber energi
panas dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga kemampuan siswa meningkat,
maka dapat diinterpretasikan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe GI (Group
Investigation) memberi pengaruh positif
pada penguasaan sumber energi panas
dalam kehidupan sehari-hari siswa kelas 4

SDN Kras 1 Tahun Ajaran 2014-2015.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data,
penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa :

1. Kemampuan mengidentifikasi sumber
energi panas dalam kehidupan sehari-
hari pada kelas IV SDN Kras 1 Tahun
Ajaran 2014/2015

menggunakan model pembelajaran

sebelum

kooperatif tipe Gl (Group
Investigation)  dinyatakan  kurang
maksimal. Hal ini dibuktikan dengan
nilai yang diperoleh dari pretest
mendapatkan rata-rata di bawah KKM
75 yaitu 74,17.

2. Kemampuan mengidentifikasi sumber
energi panas dalam kehidupan sehari-
hari pada kelas IV SDN Kras 1 Tahun
Ajaran 2014/2015 sesudah
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